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Nafkah adalah semua kebutuhan dan keperluan seseorang atas orang yang 
ajnemdi tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan pokok yang diperlukan. 
Dalam hukum Islam apabila akad nikah telah berlangsung dan sah memenuhi 
syarat dan rukunnya, maka timbulah akibat yang menimbulkan pula hak dan 
kewajiban selaku suami istri dalam keluarga. Apabila seorang suami melalaikan 
kewajibannya maka istri berhak menuntut suami, dalam arti untuk menuntut 
nafkah pun tidak yang berlebihan, bukan untuk hidup mewah tetapi sesuai dengan 
kebutuhan kemampuan suami. Hal inilah yang menjadi permasalahan pokok 
dalam penelitian ini. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana tuntutan nafkah 
istri terhadap suami di Desa Tanjung Baru Timur, Kecamatan Bukit Kemuning, 
Kabupaten Lampung Utara? Dan Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang 
tuntutan nafkah oleh istri terhadap suami di Desa Tanjung Baru Timur, 
Kecamatan Bukit Kemuning, Kabupaten Lampung Utara? Adapun tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui tuntutan nafkah istri terhadap suami di 
Desa Tanjung Baru Timur, Kecamatan Bukit Kemuning, Kabupaten Lampung 
Utara, serta untuk mengetahui tinjauan Hukum Islam tentang tuntutan nafkah oleh 
istri terhadap suami. 
Penelitian ini bersifat penelitian lapangan (Field Research), dalam hal ini 
data maupun informasi bersumber dari Desa Tanjung Baru Timur Kecamatan 
Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara. Dan penelitian ini bersifat 
Deskriptifanalitik. Sumber data berupa sumber data primer dan sekunder. Sumber 
data primer data primer diperoleh dari hasil wawancara dengan masyarakat yang 
ada di Desa/tempat tersebut. Sedangkan sumber data skunder, yaitu yang 
mendukung sumber data primer yang diperoleh dari Al-Quran, hadis, buku-buku 
dan literatur yang ada hubungannya dengan pokok permasalahan. 
Hasil dari penelitian ini dapat dikemukakan bahwa tuntutan nafkah yang 
terjadi di Desa Tanjung Baru Timur menuntut untuk dapat dibelikan rumah, di 
lain hal meminta untuk mengontrak dan tuntutan lainnya yaitu meminta agar 
dikuliahkan anaknya serta tuntutan atas harta sebagai pegangan di hari kelak jika 
kesulitan ekonomi. Tuntutan tersebut diperbolehkan, tetapi nafkah harus dipenuhi 
yang pokoknya saja dan sesuai dengan kemampuan dari suami. Sedangkan dalam 
hukum Islam nafkah adalah kewajiban suami yang harus diberikan kepada istri, 
apabila seorang suami melalaikan kewajibannya dalam menafkahi istri maka istri 
berhak menuntut suami. Dalam hukum Islam bahwa istri berhak atas harta suami 
hanya secukupnya maka, tuntutan nafkah pun tidak boleh yang berlebihan, tapi 
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                              
                         
                            
                     
 
Artinya: ”Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan 
ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya 
Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya 
Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami 
memikulnya. beri ma'aflah Kami; ampunilah Kami; dan rahmatilah kami. 
Engkaulah penolong kami, Maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir." 
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A. Penegasan Judul 
Penegasan terkait istilah judul dalam setiap penelitian sangat diperlukan 
karena hal ini tidak lain adalah untuk menghindari suatu kekeliruan dalam 
memahami suatu maksud dari judul tersebut. Penelitian dari judul ini adalah 
Pandangan Hukum Islam Tentang Tuntutan Nafkah Oleh Istri (Studi 
Pada Desa Tanjung Baru Timur Kecamatan Bukit Kemuning 
Kabupaten Lampung Utara). Yang kemudian mengenai uraian-uraian 
istilah di atas adalah sebagai berikut: 
1. Pandangan adalah hasil perbuatan memandang, memperhatikan, melihat.1 
2. Hukum Islam adalah hukum yang dibangun berdasarkan nash Al-Qur’an 
maupun sunnah untuk mengatur kehidupan manusia yang berlaku secara 








4. Nafkah adalah sejumlah uang atau barang yang diberikan oleh seseorang 




                                                          
1
Dapertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cetakan Kedua Edisi 
IV, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2011), h. 1011. 
2
Muhammad Iqbal, Hukum Islam Indonesia Moderen, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 
2009), h. 20. 
 
3
Dapertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cetakan Kedua Edisi 






5. Istri adalah seorang wanita (perempuan) yang menikah dengan seorang 




Berdasarkan penjelasan istilah di atas yang dimaksud oleh peneliti 
ini adalah gunauntuk memahami atas tuntutan nafkah oleh istri terhadap 
suami ditinjau dari segi hukum Islam di Desa Tanjung Baru Timur, 
Kecamatan Bukit Kemuning, Kabupaten Lampung Utara. 
B. Alasan Memilih Judul 
Alasan penulis memilih judul di atas sebagai bahan untuk penelitian ini  
adalah sebagai berikut: 
1. Alasan Objektif  
a. Di zaman yang modern ini, banyak sekali konflik yang terjadi di 
dalam rumah tangga, seperti halnya nafkah dalam keluarga, nafkah 
adalah kewajiban suami untuk menafkahi istri dan keluarganya, dan 
disamping itupun banyak juga dari para istri menuntut suami untuk 
kepentingan keluarga dalam (berumah tangga).    
b. Judul ini merupakan salah satu fenomena yang terjadi di masyarakat  
yang harus di hindari demi terjalinnya keluarga yang sakina, 
mawadah, warahmah.  
 
 
                                                                                                                                                               
4
Muhammad Bagira Al-Habsy, Fiqih Praktis Menurut Al-quran, As Sunnah, Dan 
Pendapat Para Ulama, (Bandung: Mizan, 2002), h. 136. 
5
Davit Mulyadi, Kbbi.Kemdikbud.go.id, (Jakarta: Kementrian Pendidikana Kebudayaan 








2. Alasan Subjektif  
a. Pokok pembahasan skripsi ini relevan dengan disiplin ilmu yang 
penulis pelajari di Fakultas Syari’ah Jurusan Al-Ahwal Al-
Syakhshiyah. 
c. Tersedianya literatur yang menunjang penelitian. 
C. Latar Belakang 
Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang 
wanita sebagai suami-istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga 
yang bahagia) dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
6
 Apabila 
akad nikah telah berlanggsung dan sah memenuhi syarat rukunnya, maka 
timbullah akibat hukum yang menimbulkan pula hak dan kewajiban selaku 
suami istri dalam keluarga. Dalam sebuah perkawinan mengandung aspek 
akibat hukum yang bertujuan untuk melangsungkan perkawinan yang di 
dalamnya saling mendapatkan hak dan kewajiban serta bertujuan untuk 
mengadakan hubungan pergaulan yang dilandasi tolong menolong, di dalam 
sebuah perkawinan ada nya tujuan maksud mengharapkan keridhaan Allah 
SWT.
7
 Ikatan perkawinan akan menimbulkan ketenangan batin baik dari 
wanita dan pria, baik berupa atas materil maupun immateril. Ketika dalam 
kehidupan berumah tangga, seorang suami yang bekerja guna mencukupi 
kebutuhan kehidupan rumah tangga, pasti akan membutuhkan peran dari 
seorang istri guna membantu menghandle kebutuhan rumah tangga, peran 
                                                          
6
Rosnidar Sembiring, Hukum Keluarga Harta-harta Benda Dalam Perkawinan, (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2016), h. 42. 
7
Abdurahman, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia, (Jakarta: CV, Akademika 






istri sendiri bersifat pasif, yang mana pada akhirnya akan tercapai keutuhan 
rumah tangga atas pemunuhan kebutuhan rumah tangga dengan berupa 
pemenuhan dari nafkah seorang suami.
8
 
Pemenuhan nafkah sendiri memang sangat penting bagi suami untuk 
dipenuhi, sebab itu merupakan kebutuhan dalam berumah tangga, di mana 
pemenuhan nafkah sendiri bukan hanya saja berupa materil, akan tetapi 
kebutuhan rohani antara istri maupun suami sendiri, sehingga nafkah sudah 
jelas diperintahkan oleh Islam untuk dipenuhi oleh suami, sebagaimana yang 
dijelaskan secara jelas di dalam surat ath-Thalaq ayat 7 yang berbunyi : 
                          
                     
 
Artinya:”hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah 
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah 
tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa 
yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan 
kelapangan sesudah kesempitan”. 
 
Pada penjelasan ayat di atas, bahwa suami sebagai orang yang wajib 
memberikan nafkah haruslah memenuhinya sesuai kemampuannya, sebab 
Allah SWT tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar 
apa yang sudah Allah takdirkan kepadanya. 
Atas dasar kemampuan dalam pemberian nafkah, maka secara langsung 
pemenuhan nafkah suami terhadap istri dan keluarganya, didasarkan pada 
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kesanggupan, sehingga kesanggupan tersebut merupakan suatu pembatasan 
atas suatu nafkah dengan tujuan agar tidak memberatkan suami.
9
 Pemberian 
atas suatu nafkah yang wajib bagi seorang suami jika dirinci secara jelas 
berupa :  
1. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri. 
2. Biaya rumah tangga, biaya perawatan biaya pengobatan bagi istri dan 
anak. 
3. Biaya pendidikan.10 
Ketiga ketentuan secara umumnya di atas merupakan nafkah yang 
dipenuhi oleh suami, akan tetapi di luar ketentuan diatas, dapat saja suami 
tidak perlu memenuhinya, seperti halnya tuntutan atas pemenuhan 
wewanggian dari seorang istri terhadap suami, dari ketentuan atas tuntutan 
nafkah oleh istri terhadap suami perlu adanya pembatasan nafkah dengan 
tujuan, agar suami tidak terbebani atas tuntutan nafkah dari istri. Sehingga 
pembatasan tersebut akan menimbulkan pada batalnya nafkah dari suami 
terhadap istri, dengan beberapa ketentuan.
11
 
Namun  di  Desa  Tanjung  Baru  Timur,  Kecamatan  Bukit  Kemuning, 
Kabupaten Lampung Utara terdapat beberapa keluarga yang mana istri 
menuntut nafkah atas kebutuhan yang belum mampu terpenuhi atau dipenuhi 
oleh suami, sebab ketidakmampuan dalam memenuhi istri tersebutlah terjadi 
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perselisihan dalam rumah tangga, bahkan ada istri yang meninggalkan suami 
dengan  alasan  mencari  nafkah,  agar  dapat  terpenuhi  kebutuhan  tersebut. 
Sehingga dengan alasan nafkah suami tidak dapat mncegah istrinya hanya 
karena demi terpenuhinya kebutuhan tersebut. 
Berdasarkan latar belakang di atas penulis akan mengkaji lebih lanjut 
permasalahan diatas dalam ulasan skripsi yang berjudul “Pandangan Hukum 
Islam Tentang Tuntutan Nafkah Oleh Istri (Studi Pada Desa Tanjung Baru 
Timur Kecamatan Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara)”.  
D. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan penetapan area spesifik yang akan diteliti, 
penelitian ini dilakukan di Desa Tanjung Baru Timur Kecamatan Bukit 
Kemuning Kabupaten Lampung Utara. Penelitian berfokus pada Pandangan 
Hukum Islam Tentang Tuntutan Nafkah oleh Istri. Dalam penelitian ini 
peneliti ingin melihat bagaimana pandangan hukum Islam terhadap tuntutan 
nafkah oleh istri. 
E. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana tuntutan nafkah istri terhadap suami di Desa Tanjung Baru 
Timur Kecamatan Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang tuntutan nafkah oleh istri 
terhadap suami di Desa Tanjung Baru Timur Kecamatan Bukit Kemuning 










F. Manfaat Penelitian   
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui apasaja tuntutan nafkah oleh istri terhadap suami di 
Desa Tanjung Baru Timur Kecamatan Bukit Kemuning Kabupaten 
Lampung Utara. 
b. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang tuntutan nafkah oleh 
istri terhadap suamidi Desa Tanjung Baru Timur Kecamatan Bukit 
Kemuning Kabupaten Lampung Utara 
G. Signifikasi Penelitian 
Adapun signifikasi penelitian ini adalah: 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan 
bacaan bagi masyarakat khususnya di perpustakaan UIN Raden Intan 
Lampung tentang “Pandangan Hukum Islam Tentang Tuntutan 
Nafkah Oleh Istri (Studi Pada Desa Tanjung Baru Timur, Kecamatan 
Bukit Kemuning, Kabupaten Lampung Utara.)”. 
2. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum (SH) pada 
Fakultas Syari’ah UIN Raden Intan Lampung. 
H. Metode Penelitian 
Metode merupakan aspek yang penting dalam melakukan penelitian. 
Pada bagian ini akan dijelaskan tentang hal-hal yang berkaitan dengan 






1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu 
melakukan kegiatan lapangan tertentu guna memperoleh berbagai data 
dari informasi yang dilakukan. Dalam hal ini data maupun informasi 
bersumber dari masyarakat Desa Tanjung Baru Timur Kecamatan Bukit 
Kemuning Kabupaten Lampung Utara. 
b. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu penelitian yang 
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa mengenai subyek 
yang diteliti. 
c. Populasi dan Sampel 
1) Populasi adalah himpunan keseluruan karakteristik dari objek yang 
diteliti atau totalitas objek psikologis yang dibatasi oleh kriteria 
tertentu, yang seluruhnya berjumlah 600 Kepala Keluarga.
12
 
Jadi populasi adalah semua unit analisa yang akan diteliti 
sehingga dapat diambil kesimpulan secara umum, atau seluruh obyek 
yang akan menjadi focus penelitian. Dalam penelitiaan ini yang 
dijadikan populasi adalah masyarakat Desa Tanjung Baru Timur 
Kecamatan Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara. 
2) Sampel adalah bagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Dalam 
penelitian sampel yang digunakan non random sampling yaitu tidak 
                                                          
12
Sugiono, Metode Penelitia Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alvabeta cv, 








semua individu di dalam populasi diberi peluang yang sama yang 
ditugaskan menjadi anggota sampel. Untuk lebih jelasnya teknik non 
random sampling yang digunakan ini adalah jenis purposive 
sampling yakni pemilihan sekelompok objek di dasarkan atas ciri-
ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya. 
Pengambilan sampel adalah bertujuan untuk memilih responden 
yang benar-benar tepat, relevan dan kompeten dengan masalah yang 
akan dipecahkan.
13
 Berdasarkan penjelasan di atas, yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini sebanyak 4 pasang suami-istri. 
2. Sumber data 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 
diperoleh. Sesuai dengan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, 
maka yang menjadi sumber data adalah: 
a. Data Primer  
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 
secara langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Sumber data 
primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dengan 
masyarakat yang ada di Desa Tanjung Baru Timur Kecamatan Bukit 
Kemuning Kabupaten Lampung Utara. 
b. Data sekunder  
Sumber data sekunder adalah data yang mendukung sumber data 
primer berupa kitab-kitab fiqih Islam, fiqih munakahat, nafkah, hukum 
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perdata Islam di Indonesia, hukum perkawinan Islam, serta literature 
lainya yang mempunyai revansi dengan permasalahan yang dikaji oleh 
penulis saat ini. 
3. Metode pengumpulan data  
Mengenai pengumpulan data penulis menggunakan metode sebagai 
berikut: 
a. Metode Interview 
Penelitian lapangan ini penulis menghimpun data dengan cara 
wawancara yaitu interview merupakan sutau dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.
14
 Pada 
saat melakukan wawancara penulis berhadapan langsung dengan orang 
yang diwawancarai dengan mempersiapkan daftar pertanyaan sesuai 
data yang penulis butuhkan, dan yang penulis wawancarai antara lain 
Studi Pada Desa Tanjung Baru Timur Kecamatan Bukit Kemuning 
Kabupaten Lampung Utara. 
b. Observasi 
Yaitu metode pengumpulan data dilakukan dengan pencatatan secara 
cermat dan sistematik terhadap suatu penelitian.
15
 Mengenai penelitian 
ini, penulis mengamati objek yang berada Pada Desa Tanjung Baru 
Timur Kecamatan Bukit Kemuning Kabupaten Lampung Utara. 
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Yaitu suatu cara untuk mencari data mengenai hal-hal atau variable 
yang berupa catatan, buku, agenda, surat kabar dan sebagainya. Metode 
digunakan khususnya dalam memperoleh data tentang demografis dan 
geografis Desa Tanjung Baru Timur Kecamatan Bukit Kemuning 
Kabupaten Lampung Utara 
4. Teknik pengolahan data 
Dalam metode pengelolahan data ini, penulis mengunakan beberapa 
cara atau metode yaitu: 
a. Pemeriksaan Data (Editing) 
Pemeriksaan data adalah pembenaran apakah data yang terkumpul 
melalui studi pustaka, dokumen, wawancara, dan kuesioner sudah 
dianggap lengkap, relevan, jelas, tidak berlebihan dan tanpa kesalahan. 
b. Penyususnan atau Sistematisasi (contructing/systematizing) 
Penyusunan atau sistematisasi data adalah mengelompokan secara 
sistematis data yang sudah diedit dan diberi tanda menurut klasifikasi 
data dan urutan masalah. Data yang dikumpulkan oleh penulis akan 
mengurutkan data sesuai dengan permasalahan penelitian ini dan 
menyesuaikan dengan sistematika penulisan pedoman skripsi yang ada. 
5. Analisa Data 
Penelitian ini diteliti secara kualitatif dapat diartikan sebagai suatu 
kegiatan yang mengacu pada penelaahan sebagai atau pengujian yang 






kajian data penarikan kesimpulan atau verifikasi. Berdasarkan data yang 
diperoleh untuk menyusun dan menganalisa data yang terkumpul, maka 
penulis menggunakan metode deskriptif analisis. 
Deskriptif analisis yaitu suatu metode penelitian dengan 
mengumpulkan data-data yang disusun, dijelaskan serta dianalisis dan 
diinterpretasikan lalu kemudian disimpulkan.
16
 
I. Sistematika Pembahasan 
Guna memberikan gambaran secara umum serta kemudahan dalam 
menyusun skripsi ini, maka penulis akan menguraikan secara sistematis 
susunan ini yang terdiri dari lima bab yakni: 
BAB Pertama, yaitu berisikan pendahuluan, di mana dalam Bab ini, 
akan diulas yaitu, latar belakang masalah, yaitu berisikan kronologi 
problematika awal yang muncul sehingga menjadikannya layak untuk dikaji 
lebih mendalan, kemudikan fokus penelitian yaitu fokus pembahasan yang 
akan dibahas mengenai permasalahan ini, kemudian dilanjutkan dengan 
rumusan masalah, selanjutnya tujuan serta manfaat penelitian, kemudian 
penelitian terdahulu guna menghindari dari tindakan plagiarisme, selanjutnya 
metode penelitian dan kemudian masuk ke dalam sistematika pembahasan. 
BAB Kedua, yaitu berisikan landasan teori, yakni membahas mengenai 
teori nafkah, di dalam Islam. 
 
                                                          
16








BAB Ketiga, yakni gambaran umum penelitian yang terdiri dari 
penjelasan Desa tempat penelitian, serta sistem tuntutan nafkah oleh istri di 
Desa Tanjung Baru Timur Kecamatan Bukit Kemuning Kabupaten Lampung 
Utara. 
BAB Keempat, adalah analisis yang meliputi tuntutan nafkah oleh istri 
di Desa Tanjung Baru Timur Kecamatan Bukit Kemuning Kabupaten 
Lampung Utara dan tinjauan Hukum Islam tentang tuntutan nafkah oleh istri 
di Desa Tanjung Baru Timur Kecamatan Bukit Kemuning Kabupaten 
Lampung Utara. 
BAB Kelima, yaitu penutup yang berisikan kesimpulan serta saran 
yang diambil dari abstrak yang bermula dari proses awal hingga pembahasan 
akhir, sedangkan saran berisikan masukan serta kritik guna menyempurnakan 



























A. Nafkah Menurut Hukum Islam  
Nafkah artinya semua kebutuhan-kebutuhan dan keperluan yang berlaku 
menurut keadaan dan tempat, seperti makan, pakaian, rumah dan lain-lain. 
Nafkah diwajibkan atas suami karena tuntutan akad nikah dan karena 
keberlanggsungan bersenang-senang sebagaimana istri wajib taat kepada 
suami. Selalu menyertainya mengatur rumah tangga mendidik anak-
anaknya.
17
 Dalam hukum Islam, setelah akad nikah yang sah akan 
menimbulkan hak dan kewajiban antar suami dan istri berhak untuk 
mendapatkan nafkah dari suami yang menikahinya.  
Ketentuan nafkah yang ditetapkan dalam Al-Quran memberikan 
pemahaman bahwa suami wajib memberikan nafkah keluarganya sesuai 
dengan kemampuannya serta pemberian belanja secukupnya dalam arti sesuai 
dengan besarnya kebutuhan hidup yang wajar baik bagi istri nya.
18
 Dan bagi 
orang yang mampu diberi kemudahan rezeki atau mampu harus menafkahi 
keluarganya sesuai dengan kemampuan yang ada, sedangkan orang yang 
kurang mampu sesuai dengan keadaannya. 
Dalil-dalil yang mewajibkan nafkah sebagai berikut: 
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1. Firman Allah dalam surat Ath-Thalaq ayat 6. 
 
                  
                      
                   
               
 
Artinya:“Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu 
bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah 
kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) 
mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) 
itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka 
nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka 
menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka berikanlah 
kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di 
antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu 
menemui kesulitan maka perempuan lain boleh 




2. Firman Allah dalam surat Ath-Thalaq ayat 7 
 
                        
                     
    
Artinya:“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya 
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan 
Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada 
seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan 
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3. Firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 233: 
 
                         
                             
                         
                     
                    
                     
            
 
Artinya:“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama 
dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 
penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan 
pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf. Seseorang 
tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. 
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan Karena 
anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun 
berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih 
(sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan 
permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. 
Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, 
Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan 
pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu 
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat 




1. Pengertian Nafkah dan Dasar Hukum Nafkah 
a. Pengertian Nafkah 
Setelah akad nikah, maka suami wajib memberi nafkah kepada 
istrinya seperti kebutuhan sehari-hari. Salah satu bentuk perlakuan baik 
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terhadap istri adalah pemberian nafkah, pemberian nafkah merupakan 
kewajiban suami kerena ia sebagai kepala rumah tangga. Kewajiban 
yang harus di penuhi adalah tanggung jawab sepenuhnya memenuhi 
kebutuhan keluarga seperti: Makan, pakaian, pengobatan pendidikan, 
maupun tempat tinggal. 
Kata nafkah berasal dari kata anfaqa (آنفق), atau Al-Infaq (اآلفق) 
yang artinya mengeluarkan suatu untuk kepentingan sesuatu. Jadi 
nafkah artinya semua kebutuhan-kebutuhan dan keperluan yang berlaku 
menurut keadaan dan tempat, seperti makan, pakaian, rumah dan lain-
lain. Dalam Ensiklopedia Hukum Islam, nafkah yang artinya 




Syariat mewajibkan nafkah atas suami terhadap istrinya. Nafkah 
diwajibkan atas suami karena tuntutan akad nikah dan karena 
keberlanggsungan bersenang-senang sebagaimana istri wajib taat 
kepada suami. Selalu menyertainya mengatur rumah tangga mendidik 
anak-anaknya.
23
 Dari ketentuan tersebut bahwa nafkah artinya 
memenuhi semua kebutuhan rumah tangga yang diberikan suami 
kepada anggota keluarga sesuai dengan kemampuan. 
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b. Dasar Hukum Nafkah 
Nafkah merupakan kewajiban seorang suami terhadap istri-istrinya, 
di mana tidak ada perbedaan pendapat mengenai masalah ini, 
diantaranya sebagai berikut: 
1) Dalam Al-Quran 
Dalam kajian hukum Islam akad nikah yang sah akan 
menimbulkan hak dan kewajiban antar suami dan istri berhak untuk 
mendapatkan nafkah dari suami yang menikahinya. Sebaliknya di 
atas pundak suami terletak kewajiban untuk menafkahi istrinya. 
Dasar hukum memberi nafkah dijelaskan dalam surat Al-Baqarah 
ayat 233: 
                
Artinya:”Dan kewajiban ayah memberi makan dan Pakaian kepada 
para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani 




Berdasarkan ayat di atas dapat diketahui bahwa kewajiban 
nafkah hanya diberikan kepada yang berhak, yaitu dengan 
memberikan sesuai dengan kebutuhan bukan menentukan jumlah 
nafkah yang harus diberikan karena dikhawatirkan terjadinya 
pemborosan dalam keadaan tetentu. 
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2) Dalam Hadis 
Demikian bahwa ketentuan nafkah yang ditetapkan dalam Al-
Quran memberikan pemahaman bahwa suami wajib memberikan 
nafkah keluarganya sesuai dengan kemampuannya serta pemberian 
belanja secukupnya dalam arti sesuai dengan besarnya kebutuhan 
hidup yang wajar baik bagi istri, dan bagi orang yang mampu diberi 
kemudahan rezeki atau mampu harus menafkahi keluarganya sesuai 
dengan kemampuan yang ada, sedangkan orang yang kurang mampu 








Artinya:”Dari Hakim bin Muawiyah, dari ayahnya dia berkata, Aku 
bertanya, wahai Rasulullah, apakah kewajiban kami 
terhadap istrinya? Beliau menjawab, “engkau 
memberikannya makan jika engkau makan, engkau 
memberinya pakaian jika engkau berpakaian, jangan 
memikul muka, jangan menjelek-jelekan,  dan  jangan dan 
jangan berpisah (dari tempat tidurnya), kecuali didalam 




Dari hadis di atas menerangkan kewajiban suami terhadap 
istrinya untuk memberikan jaminan berupa: 
a. Memberikan nafkah baik berupa sandang, pangan, dan papan 
b. Tidak menyakiti istri, tidak memukul wajah istri  
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3) Dalam Kompilasi Hukum Islam 
Dalam Kompilasi Hukum Islam bab XII tentang hak dan 
kewajiban suami istri 
a) Pasal 79 tentang kedudukan suami istri bahwa (1) suami adalah 
kepala keluarga dan istri ibu rumah tangga (2) hak dan kedudukan 
istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan suami dalam 
kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup dalam 
bermasyarakat (3) masing-masing pihak berhak untuk melakukan 
perbuatan hukum. 
b) Pasal 80 tentang diputuskan kewajiban suami bahwa (1) suami 
adalah pembiming terhadap istri dalam rumah tangganya, akan 
tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-
penting diputuskan oleh suami istri bersama (2) suami wajib 
melindungi istrinya  dan memberikan segala sesuatu keperluan 
hidup rumah tangga sesuai dengan kemampuannya (3) suami 
wajib memberikan pendidikan agama kepada istrinya dan 
memberikan pendidikan agama kepada istrinya dan memberikan 
kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan bermanfaat 
bagi agama kepada agama, nusa dan bangsa (4) sesuai dengan 
penghasilan suami menangung:  
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1. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri. 
2. Biaya rumah tangga, biaya perawatan biaya pengobatan bagi 
istri dan anak. 
3. Biaya pendidikan.27 
c) Pasal 81 tentang kediaman bahwa (1) suami wajib menyediakan 
tempat kediaman bagi istri dan anak-anaknya atau bekas istri yang 
masing dalam iddah. (2) tempat kediaman adalah tempat tinggal 
yang layak untuk istri selama dalam ikatan perkawinan, atau 
dalam iddah talak atau iddah wafat. (3) tempat kediaman untuk 
melindunggi istri dan anak-anaknya dari gangguan pihak lain, 
sehingga mereka merasa aman dan tentram. Tempat kediaman 
juga berfungsi sebagai tempat untuk menyimpan harta kekayaan, 
dan sebagai tempat menata dan mengatur alat-alat rumah tangga. 
(4) suami wajib melengkapi tempat kediaman sesuai dengan 
kemampuannya serta di sesuaikan dengan keadaan lingkungan 
tempat tinggalnya, baik berupa alat perlengkapan rumah tangga 
maupun sarana penunjang lainya. 
d) Pada Pasal 83 dan sampai Pasal 84 tentang kewajiban istri. Pada 
Pasal 83 di jelaskan (1) kewajiban utama bagi seorang istri ialah 
berbakti lahir batin pada suami di dalam yang di benarkan oleh 
hukum Islam. (2) istri menyelenggarakan dan mengatur keperluan 
rumah tangga sehari-hari dengan sebaik-baiknya. Pada Pasal 83 
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istri dapat di anggap Nusyuz jika ia tidak melaksanakan 
kewajiban-kewajiban sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 
83 ayat (1) kecuali dengan alasan yang sah. (2) selama istri dalam 
Nusyuz, kewajiban suami terhadap istrinya tersebut pada Pasal 80 
ayat (4) huruf a dan b tidak berlaku kecuali hal-hal untuk 
kepentingan anaknya. (3) kewajiban suami tersebut pada ayat (2) 
diatas berlaku kembali sesudah istri Nusyuz. (4) ketentuan 
tentang ada atau tidak adanya Nusyuz dari istri harus di dasarkan 
dalam bukti yang sah.
28
 
Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) BAB XII tentang hak 
dan kewajiban suami istri dijelaskan bahwa Islam mengukuhkan 
hubungan antar suami istri atas dasar mempunyai hak yang wajib di 
pikul suaminya, begitu juga sebaliknya, suami mempunyai hak dan 
kewajiban dipikul oleh suaminya. Suami istri diharapkan mampu 
menunaikan kewajiban masing-masing dengan baik untuk 
menegakkan rumah tangga, karena Islam tidaklah menetapkan suatu 
hak kepada istrinya. Kemudian dalam Undang-undang No 1 Tahun 
1974 yang mengatur tentang hak dan kewajiban suami istri 
dijelaskan bahwa suami sebagai kepala keluarga dalam rumah 
tangga mempunyai kewajiban untuk melindungi dan memberikan 
nafkah baik lahir dan serta memberi tempat tinggal yang layak 
kepada keluarganya, serta hak dan kedudukan suami istri seimbang 
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dalam kehidupan rumah tangga maupun dalam lingkungan 
masyarakat kerena mereka berhak melakukan perbuatan hukum 
seperti belajar maupun bekerja.
29
 
2. Kewajiban Nafkah 
Ada beberapa pendapat tentang kewajiban nafkah diantaranya 
menurut fuqaha, materil dan immaterial diantaranya sebagai berikut : 
a. Menurut Fuqaha  
Fuqaha telah berpendapat bahwa diantara hak suami istri atas 
suami adalah nafkah hidup dan pakaian. Tentang wajibnya nafkah 
mereka berselisih mengenai empat perkara, yaitu tentang waktu 
wajibnya nafkah, kadar (besar) nya nafkah, orang yang berhak 
menerima nafkah, orang yang wajib mengeluarkan
30
 
1) Waktu Wajib Nafkah 
Imam Malik berpendapat bahwa nafkah baru menjadi wajib 
atas suami apabila ia telah menggauli atau mengajak bergaul, 
sedangkan istri tersebut termaksud orang yang dapat digauli, dan 
suamipun telah dewasa 
Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i berpendapat bahwa 
suami yang belum dewasa wajib memberi nafkah apabila istri telah 
dewasa. Tetapi jika suami telah dewasa sedangkan istri belum 
dewasa, maka dalam hal ini Imam Syafi’i mempunyai dua pendapat 
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pertama sama dengan pendapat Imam Malik, sedangkan pendapat 




2) Besarnya Nafkah  
Imam Malik berpendapat bahwa besarnya nafkah itu tidak 
ditentukan berdasarkan ketentuan syara, tetapi berdasarkan keadaan 
masing-masing suami istri, dan ini akan berbeda-beda berdasarkan 
perbedaan pendapat, waktu dan keadaan. Pendapat ini juga di 
kemukakan oleh Imam Hanafi 
Imam Syafi’i berpendapat bahwa nafkah itu ditentukan 
besarnya, atas orang kaya dua mud, atas orang yang sedang satu 
mud, dan orang miskin satu mud. Satu mud setara dengan (1,25 
kilogram, seperti gendum, beras dan lainnya). Demikian fuqaha telah 
sependapat bahwa pemberian pakaian itu tidak ada batasnya, 
sedangkan pemberian makanan itu ada batasnya
32
 
3) Orang Yang Menerima Nafkah  
Fuqaha telah sependapat bahwa nafkah tersebut adalah untuk 
istri yang merdeka dan tidak membangkang (Nusyuz). Jumhur 
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4) Orang Yang Wajib Membayar Nafkah 
Fuqaha berpendapat bahwa nafkah itu wajib atas suami yang 
merdeka dan berada di tempat, kemudian mereka berselisih pendapat 
tentang hamba sehaya dan orang yang berpergian. 
Mengenai hamba sehaya, Ibnu Mundzir mengatakan bahwa 
suami yang berstatus hamba sehaya wajib memberikan nafkah untuk 
istrinya. Sedangkan Abu Al-Mush berpendapat bahwa ia wajib 
memberi nafkah, sedangkan Imam Abu Hanafi berpendapat tidak 
wajib, di putuskan oleh penguasa. 
Dan nafkah tidak hanya suatu pemberian yang diberikan 
seorang suami kepada istrinya, namun juga merupakan kewajiban 
antara bapak dengan anaknya dan juga memiliki tanggung jawab 
antara seorang pemilik dan sesuatu yang dimilikinya. Kewajiban 
nafkah tersebut telah tercantum dalam sumber hukum Islam Al-
Quran dan al hadist,
34
 diantaranya terdapat dalam surat Ath-Thalaq 
ayat 6: 
                
                    
                     
           
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Artinya:“Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu 
bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah 
kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) 
mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) 
itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka 
nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka 
menyusukan (anak-anak)mu untukmu maka berikanlah 
kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara 
kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu 





b. Bersifat materil dan immaterial  
 Tujuan hukum Islam adalah untuk mensejahterakan umat manusia. 
Tidak terbatas kepada komunitas tertentu atau wilayah yang secara 
eksklusif untuk umat Islam saja, akan tetapi semua umat manusia dalam 
permasalahan di dalam kehidupan. Ini dapat diambil kebijakan tersebut 
berdasarkan ketentuan Al-Quran dan Hadȋts.
36
 
Adanya pembagian tugas yang satu mengurus dan mengatur rumah 
tangga sedangkan yang lain bekerja di luar sesuai dengan batas batas 
dan tanggung jawab seabagai suami-istri dalam menanggani tugasnya 
masing-masing, istri bertugas mengatur dan mengurus rumah tanngga 
memelihara dan mendidik anak-anak, sementara suami bekerja dan 
berusaha mendapatkan harta dan belanja keperluan rumah tangga. 
Kewajiban suami terbagi menjadi dua yaitu: 
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1) Kewajiban suami bersifat materil 
Kewajiban suami yang bersifat materil meliputi kewajiban 
yang bersifat sekali saja dan ada yang terus menerus diberikan 
kewajiban yang pertama, adalah kewajiban suami untuk memberikan 
mahar, dimana mahar tersebut juga termasuk dalam rukun 
pernikahan. Sedangkan kewajiban yang bersifat materil yang kedua, 
yang bersifat terus-menerus maksudnya adalah pemberian nafkah 
kepada istri, dimana di sini suami wajib memberikan kewajiban 
kebutuhan-kebutuhan baik sandang (berupa pakaian yang pantas dan 
dapat digunakan untuk menutup aurat bagi istri). Pangan yaitu, 
(pemberian nafkah sehari-hari). Papan yaitu, (tempat tinggal untuk 
berteduh dan juga kelengkapan dan juga pengobatan untuk menjaga 
kesehatan dan pengobatan di saat sakit).
37
 
2) Kewajiban suami bersifat immateril  
Dalam buku perkawinan Islam KH. Azhar Basyir, MA. 
Mengatakan bahwa dalam ayat ini terdapat hak-hak istri yang 
bersifat immateril yang harus ditunaikan suami, atau dalam kata lain 
kewajiban suami yang harus di tunaikan yaitu bahwa suami harus 
menggauli istri dengan cara yang makruf dan berdasarkan dalam hal-
hal yang tidak di senanggi. Sedangkan menggauli istri dengan cara 
yang makruf beliau membagi menjadi tiga yaitu: 
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a) Sikap menghargai, menghormati, dan perlakuan-perlakuan yang 
baik, serta meningkatkan taraf kehidupan dalam bidang-bidang 
agama, akhlaq dan ilmu pengetahuan yang diperlukan. 
b) Melindungi dan menjaga nama baik istri. 
c) Memenuhi kebutuhan kodrat (hajat) biologis.38 
Ada beberapa akibat hukum yang harus dilaksanakan dalam 
kehidupan suami istri, yaitu ada beberapa macam tentang hak-hak  
bersuami-istri sebagai berikut: 
1. Hak suami 
a. Istri hendak memuliakan dan menghormati suami  
b. Istri dapat bersikap sopan terhadap suami  
c. Istri selalu menaati suami dalam segala hal, kecuali dalam 
perbuatan durhaka kepada Allah 
d. Istri harus memenuhi permintaan dan keinginan suami yang 
mungkin dapat dilakukan  
e. Istri selalu menyertai suami dalam suka maupun duka 
2. Hak-hak istri 
a. Suami memberikan nafkah pakaian, dan tempat tinggal dari 
hasil usaha yang halal dan diperoleh dengan jalan yang 
halal 
b. Istri dapat bersikap sopan terhadap suami 
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c. Istri selalu mentaati suami dalam segala hal, kecuali dalam 
perbuatan durhaka kepada Allah. 
d. Suami harus dapat memberikan rasa nyaman kepada 
istrinya, dan berusaha melindungi dari bahaya seperti 
mengobati jika sakit 




3. Hak suami-istri  
a. Suami istri tidak saling membuka rahasia masing-masing  
b. Suami istri hendak saling menasehati dalam kebaikan dan 
kesabaran  
c. Suami istri hendak bermusyawarah dalam memutuskan 
suatu hal 
d. Kesetiaann cinta dan kasi sayang diantara keduannya.40 
3. Syarat-Syarat Pemberian nafkah 
Dalam pernikahan akan menimbulkan hak dan kewajiban, yang 
mana kewajiban yang paling krusial adalah tentang nafkah, dalam hal ini 
perlu di perhatikan syarat-syarat pemberian nafkah kepada istri. Dibawah 
ini adalah beberapa syarat istri yang berhak menerima nafkah, yaitu: 
a. Sahnya akad nikah. 
b. Mereka bisa diajak bersenang-senang. 
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c. Pindah sesuai dengan yang sesuai dengan yang diinginkan suami, 
kecuali jika berpergian yang menyakitkan atau tidak merasa aman atas 
diri dan hartanya. 
d. Penyerahan diri istri kepada suami dan memungkinnya bersenang-
senang. 




Jika salah satu dari syarat-syarat ini tidak terpenuhi, maka ia tidak 
wajib dibelanjakan. Karena jika ikatan perkawinannya tidak sah bahkan 
batal, maka wajiblah suami istri tersebut diceraikan, guna mencegahnya 
timbul bencana yang tidak dikehendaki. Begitu pula istri yang tidak mau 
menyerahkan dirinya kepada suaminya, atau suami tidak dapat menikmati 
dirinya atau istri enggan pindah ke tempat yang dikehendaki suami, maka 
dalam keadaan seperti ini tidak ada kewajiban belanja.
42
 
Selanjutnya menurut Djamaan Nur hak-hak nafkah istri dapat 
menjadi gugur apabila: 
1) Akad nikah mereka ternyata batal atau fasid /rusak 
Misalnya kedua suami istri itu ternyata mempunyai hubungan mahram, 
haram nikah karena nasab, sesusuan dan sebagainya 
2) Istri Nusyuz (durhaka) yaitu istri tidak melaksanakan kewajiban-
kewajiban suami istri 
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3) Istri murtad yaitu istri pindah agama lain 
4) Istri melanggar larangan-larangan Allah yang berhubungan dengan 
kehidupan suami istri, seperti istri meninggalkan rumah kediaman 
bersama tanpa seizin suami, atau tanpa izin suami dan tidak disertai 
oleh mahram dan sebagainya 
5) Istri dalam keadaan sakit yang oleh karnanya tidak bersedia serumah 
dengan suaminya, tetapi jika ia bersedia serumah dengan suaminya, 
maka dia tetap berhak mendapatkan nafkah 
6) Pada waktu akad nikah istri masih belum baligh, dan ia masih belum 
serumah dengan suaminya. Nabi Muhammad sendiri pada waktu 
menikah dengan Aisyah, beliau belum serumah dengan Aisyah selama 
2 tahun, dan masa itu Rasulullah tidak memberi nafkah kepadanya.
43
 
4. Macam-Macam dan Ketentuan Jumlah Kadar Nafkah 
a. Macam-Macam Nafkah 
Ulama fikih berpendapat, bahwa nafkah yang harus dikeluarkan 
adalah yang dapat memenuhi kebutuhan pokok seperti makan, pakaian, 
dan tempat tinggal. Nafkah ada dua macam: 
1. Nafkah Untuk Diri Sendiri 
Agama Islam menyarankan agar nafkah untuk diri sendiri di 
dahulukan dari pada nafkah untuk orang lain. Diri sendiri tidak 
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dibenarkan menderita, karena mengutamakan orang lain,
44
 sesuai 
dengan sabda Rasulullah. SAW: 
 
 
Artinya:“Mulailah dengan diri engkau, kemudian bagi orang yang 
berada di bawah tanggung jawabmu”.( HR. Muslim, 





2. Nafkah Untuk Orang Lain Karena Hubungan Perkawinan Dan 
Hubungan Kekerabatan 
Sebab- sebab wajibanya nafkah terhadap orang lain, terjadi di 
sebabkan oleh tiga hal, yaitu sebagai berikut: 
a. Hubungan masih ada hubungan kerabat/keturunan  
b. Hubungan kepemilikan  
c. Hubungan perkawinan 46 
1) Sebab hubungan kerabat/keturunan  
Dalam Agama Islam, hubungan nasab atau keturunan 
merupakan vertikal yang dapat menguasai, arti dengan adanya 
hubungan nasab seorang dapat menerima harta seseorang. 
Karna hubungan keluarga sangatlah dekat maka timbullah hak 
kewajiban. Seperti halnya dalam memberikan kewajiban 
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memberikan nafkah baik kepada istri maupun kepada suami, 
kepada anak atau kedua orang tua. 
Ahli fiqih menetapkan: “Bahwa hubungan kekeluargaan 
yang menyebabkan nafkah adalah keluarga dekat yang 
membutuhkan pertolongan. “Maksudnya keluarga yang 
hubungannya langsung ke atas dan ke bawah, seperti orang tua 
kepada anak-anaknya, anak kepada orang tuanya bahkan kakek 
dan saudara-soudaranya yang dekat lainya apabila mereka 
tidak mampu sekedar mencukupi keperluan hidupnya. 
Imam Hanafi berpendapat, “Wajib nafkah kepada kaum 
kerabat oleh kerabat yang lain hendaknya hubungan 




Jadi, suatu keluarga yang hubungan vertikal langsung ke 
atas dan kebawah, mewajiban seorang memberi nafkah. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Imam Malik: “Nafkah di berikan oleh 
ayah kepada anak, kemudian anak kepada ayah dan 
ibu”.
48
Imam Malik beralasan dengan Firman Allah dalam surat 
Al-Israa ayat (23): 
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                      
                      
                  
 
Artinya:“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu 
jangan menyembah selain dia dan hendaklah kamu 
berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau 
kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan 
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah 
kepada mereka perkataan yang mulia mengucapkan 
kata ah kepada orang tua tidak dlbolehkan oleh 
agama apalagi mengucapkan kata-kata atau 





Meberikan nafkah kepada karib atau kerabat merupakan 
kewajiban bagi seseorang, apabila mereka cukup mampu dan 
karib kerabatnya itu benar-benar memerlukan pertolongan 
karna miskin dan sebagainya. Kerabat yang lebih dekat berhak 
disantuni dan di nafkahi dari pada kerabat yang jauh, meskipun 
kedua-duanya memerlukan bantuan yang sekiranya harta yang 
dinafkahi ituhanya mencukupi buat salah seorang di antara 
keduanya. 
Berdasarkan firman Allah dalam surat Al-Israa ayat (26): 
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                   
      
 
Artinya:“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang 
dekat akan haknya, kepada orang miskin dan orang 
yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 




Dari ayat tersebut di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
kewajiban memberikan nafkah kepada keluarga-keluarga yang 
dekat serta kepada orang miskin.
51
 
2) Sebab pemilik 
Seorang wajib memberikan nafkah terhadap yang 
dimilikinya, seperti hamba sahaya dan binatang piaraan, harus 
diberikan makan dan minuman yang bisa menopang hidupnya. 
Bila seorang tidak mau melaksanakannya, maka hakim boleh 
memaksa seorang tersebut untuk memberikan nafkah kepada 
binatang piaraan dan pelayannya. 
Imam Malik dan Ahmad berpendapat: “Hakim boleh 
memaksa orang yang mempunyai binatang memberikan 
nafkah-nafkah, binatang-binatang, kalau tidak sanggup 
menafkahinya, boleh dipaksa menjualnya. Jadi apabila seorang 
memiliki binatang piaraan, diwajibkan memberi makan 




Syamsul Bahri, “Konsep Nafkah Dalam Hukum Islam”, Jurnal Ilmu Hukum,Vol.XVII  








menjaganya jangan sampai dibebani lebih dari semestinya, 
begitu pula kepada hamba sehaya atau pelayan.
52
 
Dari penjelasan tersebut di atas, dapat diketahui bahwa 
tidak dibenarkan seseorang membebankan tugas-tugas berat 
yang tidak sanggup dikerjakan terhadap sesuatu yang 
dimilikinya. 
Apabila ada orang yang mengurung binatang-binatang 
tanpa memberi makanan dan minuman, maka orang tersebut 
akan mendapat siksaan dari Allah atas perbuatannya itu, 
karena hal tersebut merupakan suatu penyiksaan terhadap 
binatang tersebut. Oleh karna itu seseorang yang tidak 
menjalankan tugas dan kewajiban sebagaimana mestinya, 
maka hakim boleh memaksanya untuk memberikan nafkah 
atau menyuruh untuk menjualnya atau melepaskannya. Bila 
tetap tidak mau melaksanakannya, hakim boleh bertindak 
dengan tindakan yang baik.
53 
3) Sebab perkawinan 
Perkawinan adalah merupakan salah satu kebutuhan naluri 
manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dalam 
melakukan hubungan biologis dan berkeluarga. Islam sangat 
menyukai perkawinan, hal ini terlihat dengan banyak sekali 
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ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadist-hadis nabi yang menjelaskan 
tentang ajaran untuk kawin, karna perkawinan itu dapat 
menentramkan jiwa, menutup pandangan mata dari segala 
yang dilarang Allah dan untuk mendapatkan kasih sayang 
suami istri yang dihalalkan oleh Allah SWT, serta untuk 
memperkuat ikatan kasih sayang sesama mereka. 
Terjadinya perkawinan disebabkan timbulnya rasa kasih 
sayang, rasa cinta mencintai yang akhirnya timbul keinginan 
untuk saling memiliki. Maka dalam hal inibila ada seorang pria 
dan seorang wanita yang berkeinginan untuk hidup bersama, 
mereka terlebih dahulu harus melakukan akad nikah yang 
merupakan hal terpenting dalam suatu perkawinan.
54
 
Perkawinan merupakan salah satu sebab wajibnya nafkah, 
karena dengan adanya akad nikah, seorang istri menjadi terkait 
dengan suaminya, mengasuh anak serta menggatur rumah 
tangga dan lain sebagainya. Maka semua kebutuhan istri 
menjadi tanggungan suaminya. 
Jadi berdasarkan hadits tersebut di atas, jelaslah bahwa 
seorang suami berkewajiban memberi nafkah kepda istrinya, 
memenuhui kebutuhan hidupnya selama ikatan suami istri 
(perkawinan) masih berjalan, si istri tidak Nusyuz dan tidak 
ada sebab lain yang akan menyebabkan terhalangnya nafkah. 
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Begitu pula sebaliknya si istri wajib mematuhi perintah 
suaminya dan taat kepada suaminya, karena dengan adanya 
akad bikah meninbulkan hak dan kewajiban antara mereka. 
Kewajiban memberikan nafkah tersebut tidak saja 
dikhususkan untuk isteri, namun terhadap orang tuanya berhak 
dinafkahi jika orang tua miskin. Bahkan kepada anak-anak 




Sesuai dengan penjelasan tersebut di atas, seorang suami 
wajib memberi nafkah kepada isterinya yaitu mencukupi hidup 
berumah tangga, seperti tempat tinggal, nafkah sehari-hari dan 
lain sebagainya. Kebutuhan rumah tangga yang wajib dipenuhi 
oleh suami meliputi: 
1. Belanja dan keperluan rumah tangga sehari-hari 
2. Belanja pemeliharaan kehidupan anak-anak 
3. Belanja sekolah dan pendidikan anak-anak.56 
Khusus mengenai belanja pemeliharaan dan pendidikan, 
diwajibkan bila anak masih kecil, tetapi jika anak sudah baligh 
dan telah kuasa berusaha dan mempunyai harta, maka bapak 
tidak wajib memberikan nafkah kepada anak itu. Dalam hal 
ini, apabila anak yang telah dewasa tetapi masi menuntut ilmu, 
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maka kewajiban memberikan nafkah terhadap dirinya tidak 
gugur, hal ini sesuai dengan pendapat Imam Hanafi:”Anak 
yang telah dewasa, jika ia masi menuntut ilmu pengetahuan, 
maka bapak wajib memberi nafkah”.
57
 
Jika ditelusuri berdasarkan pada ketentuan dari peraturan 
perundang-undangan yang tertuang pada Undang-Undang 
Nomor 1 Tahun 1974 bahwa mengenai belanja dan pendidikan 
merupakan hak dan kewajiban dari orang tua khususnya suami 
kepada anaknya yang sudah diatur jelas dalam Pasal 45 




Maka seorang suami atau ayah wajib menanggung nafkah 
istri dan anak-anaknya, karena ayah merupakan kepala dalam 
satu rumah tangga.Firman Allah SWT, dalam surat An-Nisa 
ayat (34): 
                      
                      
              
             
                 
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Artinya:“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum 
wanita, oleh karena Allah telah melebihkan 
sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang 
lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 
menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu 
maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah 
lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh 
karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-
wanita yang kamu khawatirkan Nusyuznya, maka 
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di 
tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian 
jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu 
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar. 
Maksudnya: tidak berlaku curang serta memelihara 
rahasia dan harta suaminya. Maksudnya: Allah telah 
mewajibkan kepada suami untuk mempergauli 
isterinya dengan baik. Nusyuz: yaitu meninggalkan 
kewajiban bersuami isteri. Nusyuz dari pihak isteri 
seperti meninggalkan rumah tanpa izin suaminya. 
Maksudnya: untuk memberi peljaran kepada isteri 
yang dikhawatirkan pembangkangannya haruslah 
mula-mula diberi nasehat, bila nasehat tidak 
bermanfaat barulah dipisahkan dari tempat tidur 
mereka, bila tidak bermanfaat juga barulah 
dibolehkan memukul mereka dengan pukulan yang 
tidak meninggalkan bekas. bila cara pertama telah 





Dalil tersebut di atas dapat disimpulkan, bahwa seorang 
suami menjadi kepala rumah tangga disebabkan perkawinan. 
Oleh karna itu suami wajib menanggung kebutuhan suami istri 
dan anak-anak menurut kesanggupanya, supaya anak-anaknya 
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b. Ketentuan Jumlah Kadar Nafkah 
Mengenai jumlah kadar nafkah yang harus dipenuhi oleh seorang 
suami atau ayah, baik dalam Al-Quran maupun Al-Hadits, tidak pernah 
disebutkan secara tegas mengenai kadar atau jumlah nafkah yang wajib 
diberikan, begitu juga kepada anak-anak terlantar Al-Quran dan Al-
Hadits hanya memberikan gambaran umum saja, seperti firman Allah 
dalamsurat Ath-Thalaq ayat 7: 
                          
                       
 
Artinya:“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya 
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah 
kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang 
melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah 




Apabila ketentuan ayat tersebut di atas, jelaslah bahwa nafkah itu 
diberikan secara patut, maksudnya sekedar mencukupi dan sesuai 
dengan penghasilan suami, hal ini agar tidak memberatkan suami 
apalagi memudharatkannya. 
Apabila dikaji lebih jauh, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
ketentuan yang ada dalam Al-Qur’an sangat cocok dan sesuai dengan 
sifat suami istri yang saling mencintai dan saling menyayangi, antara 
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satu sama lainya saling memberi pengertian baik dari segi kelebihan 
maupun dari segi kekurangan masing-masing. 
Para ulama telah sepakat mengenai wajibnya nafkah, akan tetapi 
mengenai kadar atau besarnya nafkah yang harus dikeluarkan, para 
ulama masi berselisih paham  
Imam Abu Hanafi, Malik dan Ahmad berpendapat: ”Nafkah itu 
diukur dan dikadarkan dengan keadaan”. 
Imam Asy-Syafi’i berpendapat: ”Nafkah istri diukur dengan ukuran 
hukum syara dan yang di’itibarkan dengan keadaan suami, orang kaya 
memberi dua mud sehari, orang yang sedang memberikan satu setengah 
mud sehari, dan bagi orang yang miskincukup memberi satu mud 
sehari” Satu mud setara dengan (1,25 kilogram, seperti gendum, beras 
dan lainnya). Jadi para fuqaha membatasi kadar nafkah yang wajib 




Jika istri tinggal serumah dengan suaminya, maka suami yang 
menanggung dan mengurus segala keperluan istrinya. Kemudian si istri 
tidak berhak memintak nafkah dalam jumlah tertentu selama suami 
melaksanakan kewajibannya. Jika seorang suami tidak memberikan 
nafkah kepada istrinya tanpa alasan-alasan yang jelas, maka istri berhak 
menuntut jumlah nafkah bagi dirinya. Hakim boleh memutuskan jumlah 
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nafkah untuk istri, dan suami wajib membayarnya bila tuduhan-tuduhan 
yang dilontarkan istrinya itu benar.
63
 
Oleh karna itu, kadar nafkah yang paling baik diberikan suami 
kepada istri sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Qur’an, yaitu harus 
melihat kedudukan sosial dan tingkat kemampuan suami istri. Jadi tidak 
berlebih-lebihan sehingga memberatkan suami dan juga tidak terlalu 
sedikit, akan tetapi sesuai dengan kemampuan suami. 
Begitu juga dengan nafkah terhadap anak terlantar. Para ulama 
sepakat mengenai wajibnya nafkah terhadap anak terlantar, namun 
mengenai banyak (kadar) nafkah yang harus diberikan kepada mereka 
tidak dijelaskan secara tegas, baik di dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits. 
Dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits banyak ayat wajibanya zakat, 
karena zakat merupakan salah satu usaha dalam membantu fakir miskin 
dan anak-anak yatim terlantar, tetapi besar kecilnya yang harus 
diberikan kepada mereka tidak ditentukan. Pemberian tersebut hanya 
sekedar untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, sesuai dengan 
kesanggupan setiap muslim. 
Dari penjelasan di atas, jelaslah bahwa kadar nafkah tidaklah 
mutlak ditentutakan jumlah besarnya tetapi merupakan hal yang relatif. 
Maka dengan seseorang tidak boleh semena-mena menuntut besarnya 
nafkah, karna nafkah itu diberikan menurut kesanggupan seseorang.
64
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5. Gugurnya Kewajiban Suami Memberi Nafkah  
Pada dasarnya nafkah itu diwajibkan sebagai penunjang kehidupan 
suami istri. Bila kehidupan suami istri berada dalam keadaan biasa, di 
mana maupun istri sama-sama melaksanakan kewajiban yang ditetapkan 
agama maka tidak akan ada masalah dalam rumah tangga. Namun bila 
salah satu pihak tidak menjalankan kewajibannya, maka apa ia berhak 
menerima hak yang sudah ditentukan, seperti istri tidak menjalankan 
kewajibannya apakah ia berhak menerima nafkah dari suaminya; 
sebaliknya suami yang tidak menjalankan kewajibannya, apakah ia berhak 
menerima pelayanan dari istrinya: menjadi pembicaraan di kalangan ulama 
Dalam hal ini istri tidak menjalankan kewajibannya yang disebut 
dengan nusyuz, menurut jumhur ulama suami tidak wajib memberi nafkah 
dalam masa nusyuz nya itu. Alasan jumhur ulama (Imam Syafi’i, Maliki, 
Hanafi, Hambali) adalah bahwa nafkah yang diterima istri itu merupakan 
imbalan dari ketaatan yang diberikan kepada suami. Istri yang nusyuz 
hilang ketaatannya dalam masa itu, oleh karna itu ia tidak berhak atas 




Ulama Zhahiriyah berpendapat bahwa istri yang nusyuz tidak gugur 
haknya dalam menerima nafkah. Alasannya ialah nafkah itu diwajibkan 
atas dasar akad nikah bukan atas dasar ketaatan. Bila sewaktu-waktu ia 
tidak taat kepada suaminya atau nusyuz ia hanya dapat diberi pengajaran, 
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atau pisah tempat tidur atau pukulan yang tidak menyakitkan, sesuai 
dengan firman Allah dalam surat An-Nisa ayat 34: 
                          
                        
                
                      
      
Artinya:“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) 
telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu maka 
wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara 
diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah 
memelihara (mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan 
Nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di 
tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika 
mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan 
untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi 
Maha besar. Maksudnya: tidak berlaku curang serta memelihara 
rahasia dan harta suaminya. Maksudnya: Allah telah mewajibkan 
kepada suami untuk mempergauli isterinya dengan baik.Nusyuz: 
yaitu meninggalkan kewajiban bersuami isteri. Nusyuz dari pihak 
isteri seperti meninggalkan rumah tanpa izin suaminya. 
Maksudnya: untuk memberi peljaran kepada isteri yang 
dikhawatirkan pembangkangannya haruslah mula-mula diberi 
nasehat, bila nasehat tidak bermanfaat barulah dipisahkan dari 
tempat tidur mereka, bila tidak bermanfaat juga barulah 
dibolehkan memukul mereka dengan pukulan yang tidak 
meninggalkan bekas. bila cara pertama telah ada manfaatnya 
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Bila suami tidak menjalankan kewajibannya dalam memberikan 
nafkah, dapatkah istri menarik ketaatannya dengan cara antara lain tidak 
mau digauli suaminya, juga menjadi pembicaraan di kalangan ulama, 
jumhur ulama berpendapat bahwa istri yang tidak mendapat nafkah dari 
suaminya, berhak tidak memberikan pelayanan kepada suaminya, bahkan 
boleh untuk memilih pembatalan perkawinan atau fasakh. 
Ulama Zhahiriyah berpendapat bahwa istri yang tidak menerima 
nafkah dari suaminya tetap menjalankan kewajibannya sebagai istri dan 
tidak boleh menolak permintakan suami untuk digauli. Istri harus sabar 
menerima kenyataan ketidak mampuan suaminya itu.
67
 Jadi, hak istri 
untuk menerimah nafkah menjadi gugur apabila: 
a. Akad nikah mereka menjadi batal atau fasid (rusak), seperti dikemudian 
hari ternyata kedua suami itu mempunyai hubungan mahram dan 
sebagainya, maka istri wajib mengembalikan nafkah yang telah 
diberikan suaminya nafkah jika nafkah itu diberikan atas dasar 
keputusan pengadilan. Bila nafkah itu diberikan tidak berdasarkan 
keputusan pengadilan, maka pihak istri tidak wajib mengembalikannya. 
b. Istri masih baligh dan ia masi tetap dirumah orang tuanya. Menurut Abu 
Yusuf istri berhak menerima nafkah dari suaminya jika istri telah 
serumah dengan suaminya, karena dengan serumah itu berarti istri telah 
terikat di rumah suaminya. 
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c. Istri dalam keadaan sakit. Karna itu ia tidak bersedia serumah dengan 
suaminya. Tetapi jika ia bersedia serumah dengan suaminya ia tetap 
berhak mendapatkan nafkah. 
d. Bila istri melangar laranggan Allah yang berhubungan dengan 
kehidupan suami istri, seperti meninggalkan tempat kediaman bersama 
tanpa seizin suami, berpergian tanpa izin dan tanpa disertai mahram, 
dan seabagainya. 




B. Hak dan Kewajiban Suami Istri Dalam Rumah Tangga 
1. Hak Bersama Suami dan Istri 
Jika suami dan istri sama-sama menjalankan tanggung jawabnya, 
lantas kedepannya akan menciptakan ketentraman serta ketenangan hati, 
sehingga amat sempurna nya kehidupan dalam berumah tangga, sehingga 
ketentuan dari hak bersama sendiri diantaranya: 
a. Suami dan istri dihalalkan bergaul untuk mengadakan hubungan seksual 
yang sifatnya secara timbal balik. 
b. Saling untuk mendapatkan waris dalm dan selama proses perkawinan 
tersebut. 
c. Suami wajib memberikan nafkah kepada istri baik berupa nafkah lahir 
dan batin, sedangkan bagi istri wajib memberikan kebutuhan nafkah 
bagi suami berupa nafkah batin berupa melayani suami dengan baik.
69
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2. Hak dan kewajiban suami terhadap istri  
Suami selaku kepala keluarga di dalam sebuah kehidupan berumah 
tangga, suami memiliki sebuah kewajiban yang sangat amat besar, lantas 
kewajiban suami terhadap istri dan anak sendiri ialah sebagai berikut:  
a. Memelihara, memimpin keluarga lahir dan batin serta bertanggung 
jawab atas keselamatan dan kesejahteraannya 
b. Memberi nafkah berupa makanan, minuman, pakaian, perumahan 
menurut kemampuan serta melindungi dari segala gangguan dan segala 
kesulitan 
c. Membantu istri dalam tugas sehari-hari terutama dalam mengasuh dan 
mendidik anak 
d. Sabar atas kekurangan dari istri dan berusaha mengisi kekurangan 
tersebut dengan penuh cinta dan kasih sayang. 
3. Hak dan Kewajiban Istri terhadap Suami 
Tugas pokok dari seorang istri ialah mendorong suami agar lebih 
berdaya guna menyukseskan pembangunan dalam bidang kekokohan 
keluarga, lantas dapat disimpulkan bahwa kewajiban istri terhadap suami 
ialah sebagai berikut: 
a. Membantu suami dalam keutuhan bahtera rumah tangga 
b. Membantu suami dalam menjaga kesejahteraan keluarga 
c. Menjaga kehormatan, berbakti serta tulus mencintai suami.70 
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C. Tinjauan Pustaka 
Penelitian terdahulu merupakan acuan terhadap penelitian selanjutya, 
dimana penelitian tersebut dipergunakan untuk dilakukan komparasi 
(perbandingan) hasil penelitian. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang 
dapat dijadikan landasan dalam sebuah penelitian diantaranya dapat disajikan 









































Islam dan hukum 
positif tentang  
suami yang tidak 
memberikan 
nafkah kepada 
istri yang berkarir 
Di dalam hukum Islam 




suami yang harus 
diberikan kepada istri, 
apabila istri bekerja 
membantu suami 
mencari nafkah untuk 
keluarganya, maka 
nafkah tersebut tidak 
mengugurkan 
kewajiban suami untuk 
memberikan nafkah 
kepada istri. Dijelaskan 
dalam hukum Islam 
dan hukum positif 






































































dalam rumah publik 
membawa perubahan 
terhadap perannya 











masuk ke ranah publik 
akan membawa 
dampak ekonomi, 
sosial dan psikologi. 








lauk pauk, dan 
renovasi rumah , 
sedangkan untuk 












yang bekerja menjadi 




























































Islam dan hukum 
positif tentang 
hak nafkah iddah 
bagi istri dalam 











an perkara No. 
1445/Pdt. 
G/2010/PA.JS. 
Pada dasarnya nafkah 
iddah hanya berlaku 
pada kasus cerai thalak. 
Tapi hakim dapat 
membebankan kepada 





Dalam hukum Islam, 
pemberian nafkah 
iddah dan mut’ah pada 
thalak Ba’it  didasarkan 
pada imam Hanafi. 
Ulama Hanafiyah 
berpendapat bahwa 
wanita tersebut berhak 
nafkah dan tempat 
tinggal secara bersama, 
kecuali jika wanita 
tersebut beriddah karna 
perpisahan disebabkan 
pelanggaran istri, 
seperti istri murtad 
setelah bercampur atau 
tindakan istri menodai 
kehormatan mertua 
seperti orang tua suami 
atau saudara-
saudaranya, istri hanya 
berhak tempat tinggal 



















































1. Persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Chusnul Chotimah 
Persamaan:  Sama-sama untutk mengetahui dalam hukum Islam bahwasanya     




Perbedaan:  Untuk mengetahui apasaja dalam hukum Islam dan hukum positif 
tentang suami yang tidak memberi nafkah kepada istri yang 
berkarir dan untuk mengetahui persamaan antara hukum Islam 
dan hukum positif 
2. Persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Agus Supriyadi 
Persamaan: Sama-sama untuk mengetahui bagaimana istri menjalankan 
perannya dalam mengurus rumah tangga
72
 
Perbedaan: bahwa peran perempuan dalam rumah membawa perubahan 
terhadap perannya sebagai istri dalam rumah tangga, perubahan 
tersebut meliputi perubahan pola pengasu anak, pembagian 
pekerjaan dalam keluarga, pengelolahan keuangan, dan 
mengambil keputusan. Perempuan yang masuk ke ranah publik 
akan membawa dampak ekonomi, sosial dan psikologi. 
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3. Persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 
dilakukan oleh M. Ulil Azmi 
Persamaan:  Sama-sama untuk mengetahui dalam pandangan hukum Islam 
dan tentang hak nafkah bagi istri dalam cerai gugat
73
 
Perbedaan: Bahwa wanita tersebut berhak nafkah dan tempat tinggal secara 
bersama, kecuali jika wanita tersebut beriddah karna perpisahan 
disebabkan pelanggaran istri, seperti istri murtad setelah 
bercampur atau tindakan istri menodai kehormatan mertua 
seperti orang tua suami atau saudara-saudaranya, istri hanya 
berhak tempat tinggal dan tidak berhak nafkah. 
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